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Abstrak 
Keterampilan membaca pemahaman merupakan salah satu keterampilan yang 

sangat perlu dimiliki siswa dalam menghadapi Society 5.0. Memiliki 

keterampilan membaca pemahaman yang baik tidak hanya membantu dalam 

pemerolehan berbagai macam pengetahuan tapi juga berkontribusi dalam 

penguasaan soft skills seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, dan 

kreativitas. Terlepas dari kontribusi keterampilan membaca pemahaman yang 

signifikan terhadap pembelajaran siswa, sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa siswa sekolah dasar di Indonesia belum memiliki keterampilan 

membaca pemahaman yang memadai. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman adalah cara pemahaman 

membaca diajarkan kepada siswa. Oleh sebab itu, penelitian ini yang 

merupakan studi pendahuluan dari sebuah penelitian pengembangan, 

bertujuan untuk mendeskripsikan pengajaran membaca pemahaman di 

sekolah dasar. Subjek penelitian sebanyak 100 guru kelas tinggi dari berbagai 

sekolah dasar di Sulawesi Selatan. Instrumen penelitian yang digunakan 

berupa angket dan data ditabulasi dan dianalisis ke dalam persentase. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru pada penelitian ini berfokus pada 

kegiatan kognitif pada pengajaran membaca pemahaman di kelas mereka. 

Kegiatan kognitif tersebut terbatas pada kegiatan membaca senyap, tanya 

jawab dan meringkas. Kegiatan metakognitif belum nampak pada sebagian 

besar kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Temuan penelitian 

memberikan rekomendasi tentang perlunya perubahan dalam pengajaran 

membaca pemahaman menggunakan strategi dan metode yang dapat 

meningkatkan pemahaman dalam membaca dan perlunya dukungan diberikan 

pada guru dalam melaksanakan perubahan tersebut. 

Kata kunci: membaca pemahaman; kelas tinggi; sekolah dasar  

Pendahuluan 

Pendidikan dasar saat ini memasuki masa yang penuh tantangan. Sekolah 

dituntut untuk memberikan pelayanan pendidikan yang berkualitas yang tidak 

hanya menjawab tantangan di masa sekarang, tapi juga tantangan di masa yang akan 

datang yang belum pasti dan tidak dapat diprediksi.  Salah satu tantangan terkait 

masa depan yang akan dihadapi siswa usia sekolah dasar saat ini adalah 

terwujudnya Society 5.0. Istilah Society 5.0 pertama kali dikemukakan oleh 
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pemerintah Jepang di tahun 2016. Istilah ini merujuk pada satu konsep masyarakat 

super pintar di masa yang akan datang yang mengintegrasikan teknologi seperti Big 

Data, Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), dan robot ke dalam setiap 

industri dan di semua segmen sosial. Pengintegrasian ini diharapkan dapat secara 

berkelanjutan menciptakan nilai dan pelayanan baru yang menguntungkan dan 

menyeimbangkan masyarakat secara keseluruhan (Fukuyama, 2018).  

Untuk menghadapi Society 5.0 tersebut, siswa perlu dibekali berbagai macam 

kompetensi pengetahuan, keterampilan dan soft skills  seperti kemampuan 

memecahkan masalah kompleks, berpikir kritis, dan kreativitas. Salah satu aspek 

yang sangat diperlukan untuk membantu pengembangan kompetensi dan soft skills 

tersebut adalah kemampuan membaca pemahaman. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa dalam membaca pemahaman tidak hanya membantu 

dalam pemerolehan berbagai macam pengetahuan tapi juga berkontribusi dalam 

menguasai soft skills seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, dan kreativitas 

(Hite, 2009; Hong & Yuan-Hsuan, 2020; Küçükoğlu, 2013). 

Membaca pemahaman merujuk pada kemampuan membaca teks, mengolah 

teks dan memahami maknanya (Austin & Casselden, 2010). Memiliki keterampilan 

membaca pemahaman yang baik sangat penting sebab keterampilan tersebut bukan 

hanya membantu secara akademis, tetapi juga secara profesional dan personal. 

Kemampuan membaca pemahaman yang baik akan menghasilkan kinerja 

pembelajaran yang lebih baik dan mendukung pengembangan pengetahuan dan 

pemahaman tentang dunia di sekitar (Hong & Yuan-Hsuan, 2020). Dengan kata 

lain, keterampilan tersebut akan membuka peluang yang luas bagi siswa untuk 

menjelajahi dunia baru dan memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru 

(Puspita et al., 2020).  

Terlepas dari pentingnya membaca pemahaman, sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar di Indonesia belum memiliki 

keterampilan membaca pemahaman yang memadai (Nurvitriawati & Sulfasyah, 

2018; Wahid S, Sulfasyah, Rubianto, 2016;). Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

mereka yang belum mencapai standar minimal yang ditetapkan oleh sekolah. 

Selama proses membaca, banyak siswa yang berjuang untuk memahami isi bacaan 

dan tidak mampu menjawab pertanyaan pemahaman bacaan dengan tepat atau 

untuk meringkas apa yang telah mereka baca. Di tingkat internasional, kemampuan 

membaca pemahaman siswa pada tes Programme International Student Assessment 

(PISA) 2018 juga belum memuaskan. Kemampuan membaca siswa Indonesia 

hanya menduduki peringkat 72 dari 78 negara (Harususilo, 2019). Meskipun 

peserta PISA adalah siswa berumur 15 tahun, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan membaca pemahaman harus dari awal diperkuat di sekolah dasar. 
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Prestasi akademik dalam membaca di sekolah dasar menjadi pondasi keberhasilan 

di sekolah menengah dan bahkan pilihan karir di masa depan (Archambault, Eccles 

& Vida, 2010).  

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa membaca 

pemahaman. Penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor tersebut adalah 

bagaimana membaca pemahaman diajarkan kepada siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi membaca pemahaman yang efektif melibatkan 

berbagai macam strategi membaca pemahaman (Küçükoğlu, 2013; Tompkins, 

Campbell, Green, 2012). 

Strategi Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman merupakan proses kompleks yang melibatkan 

berbagai strategi pemahaman. Strategi membaca pemahaman mengacu pada 

sejumlah kegiatan yang intens yang dapat diterapkan siswa untuk membantu 

pemahaman mereka saat membaca (Afflerbach, Pearson & Paris dalam Thompkins 

et.all, 2012). Strategi membaca pemahaman terdiri atas dua kategori yaitu strategi 

kognitif dan strategi metakognitif. Strategi kognitif merujuk pada kegiatan yang 

melibatkan proses berpikir seperti melakukan prediksi di awal membaca, 

mengaktifkan latar belakang pengetahuan, menghubungkan pengetahuan yang 

sudah ada dengan bacaan, menentukan poin penting dalam bacaan, menarik 

kseimpulan, membuat pertanyaan pemandu dalam membaca, mengidentifikasi 

fokus bacaan yang memandu dalam membaca, dan meringkas (Thompkins et.all, 

2012). Sejumlah penelitian menunjukkan adanya pengaruh penerapan strategi 

kognitif tersebut, baik secara individu maupun gabungan dari beberapa strategi, 

terhadap peningkatan hasil membaca pemahaman siswa (Küçükoğlu, 2013).  

Agar membaca pemahaman siswa lebih optimal, strategi kognitif perlu 

didukung dengan strategi metakognitif. Strategi metakognitif merujuk pada 

kegiatan siswa merefleksi pikiran atau proses berpikirnya saat membaca 

(Abdelrahman, 2020; Kelly, 2014). Strategi metakognitif pada membaca 

pemahaman menyebabkan siswa merefleksi pemahaman mereka, mengetahui 

strategi yang dilakukan pada saat mereka tidak memahami teks yang dibaca dan 

mengenali situasi dimana kemampuan metakognitif digunakan. Strategi 

metakognitif antara lain meliputi kegiatan monitoring dan evaluasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan metakognitif cenderung 

berhasil dalam pembelajarannya (Lucia, 2013). Hal ini juga berlaku pada 

pembelajaran membaca pemahaman dimana kemampuan metakognitif membantu 

meningkatkan membaca pemahaman siswa (Abdelrahman, 2020; Kelly, 2014; 

Noverayanti,  Tegeh, & Sumantri, 2014)  

 



2021 
 PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN DASAR 
“Merdeka Belajar dalam Menyambut Era Masyarakat 5.0” 

 
 

GORONTALO, 25 NOVEMBER 2021 ISBN 978-623-98648-2-8 | 280  
 

Metode Pengajaran Strategi Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman dianggap sulit untuk diajarkan karena melibatkan 

proses mental yang tidak dapat dilihat (Thompkins et.all, p.294, 2012). Oleh karena 

itu bagaimana guru mempersiapkan pengajaran mereka sangat penting. Guru perlu 

menggunakan instruksi yang mempromosikan berbagai strategi pemahaman untuk 

membuat pemahaman lebih terlihat (Thompkins et.all, p.294, 2012). Salah satu 

metode pembelajaran yang dianggap efektif dalam mengajarkan strataegi membaca 

pemahaman adalah melalui metode pembelajaran eksplisit (Ballou, 2012). Dalam 

implementasinya, guru perlu memberi pemodelan dalam menerapkan strategi 

metakognitif, memberi latihan terbimbing serta pada akhirnya memberi latihan 

mandiri dalam menerapkan strategi metakognitif pada membaca pemahaman 

(Lucia, 2013; Schunemann, Sporer & Brunstein, 2013;Wilson & Bai, 2010). Dalam 

menerapkan metode pembelajaran langsung atau eksplisit tersebut di atas, guru 

perlu menciptakan lingkungan belajar yang mendorong siswa menerapkan strategi 

kognitif dan metakognitif mereka secara eksplisit dan mendorong siswa melakukan 

refleksi terhadap proses berpikir mereka (Lucia, 2013; Schunemann, Sporer & 

Brunstein, 2013;Wilson & Bai, 2010). Siswa perlu memahami apa, bagaimana, dan 

kapan menggunakan strategi kognitif dan metakognitif. Dengan kata lain, siswa 

perlu mengetahui terdiri dari apa saja strategi kognitif dan metakognitif, bagaimana 

menerapkannya, dan dalam kondisi apa diterapkan (Lucia, 2013; Schunemann, 

Sporer & Brunstein, 2013). Sebagai contoh, apabila siswa menemukan frase kata 

yang membingungkan pada saat membaca, siswa perlu berhenti membaca dan 

melakukan sesuatu untuk mengatasi hal tersebut. Jika siswa hanya terus membaca, 

dia tidak melakukan proses metakognitif. Namun, jika siswa berhenti untuk 

mengajukan pertanyaan dan / atau membaca kembali, ini menunjukkan bahwa 

siswa tersebut menerapkan strategi tertentu untuk tujuan tertentu pada saat 

dibutuhkan (Lucia, 2013; Schunemann, Sporer & Brunstein, 2013; Thompkins 

et.all, 2012; Wilson & Bai, 2010). 

Akan tetapi, terlepas dari studi teoritis yang kuat, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa banyak guru yang belum memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang kognitif dan metakognisi dan oleh sebab itu mereka tidak mengajarkan 

siswa bagaimana melakukan proses kognitif dan metakognitif dalam membaca 

pemahaman (Schunemann, Sporer & Brunstein, 2013). Terkait hal tersebut, guru 

perlu meningkatkan pemahaman kognitif dan metakognisi dan cara 

mengajarkannya (Abdelrahman, 2020; Thompkins et.all, 2012; Wilson & Bai, 

2010). Salah satu cara meningkatkan pemahaman guru tersebut adalah melalui 

kegiatan pengembangan diri seperti pelatihan (Hennessy, 2014; Putman, Smith, & 

Cassady, 2009). 
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Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian pada artikel ini bertujuan untuk 

menggambarkan pengajaran membaca di kelas tinggi sekolah dasar di Sulawesi 

Selatan. Rumusan masalah yang memandu penelitian adalah: Bagaimana 

pengajaran membaca pemahaman yang diterapkan guru di kelas tinggi sekolah 

dasar ditinjau dari metode pembelajaran dan aktifitas membaca pemahaman? 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian awal dari suatu penelitian 

pengembangan. Tujuan utama adalah mendapatkan gambaran awal cara guru kelas 

tinggi mengajarkan membaca  pemahaman di kelas mereka. Subjek penelitian 

adalah guru kelas tinggi sebanyak 100 orang berasal dari berbagai wilayah di 

Sulawesi Selatan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket berisi 

pertanyaan menyangkut informasi diri guru, pelatihan yang telah diikuti terkait 

membaca pemahaman, informasi terkait kemampuan membaca pemahaman siswa 

yang mereka ajar, serta pertanyaan terbuka terkait cara guru mengajarkan membaca 

pemahaman di kelas mereka. Sebelum pengumpulan data, angket yang 

dikembangkan terlebih dahulu diujicobakan untuk mendapatkan angket yang 

reliable. Hasil analisis data angket disajikan secara deskriptif dalam bentuk 

persentase. 

Hasil dan Pembahasan 

Informasi Demografi 

Responden pada penelitian ini berjumlah 100 orang  guru kelas tinggi yang 

mengajar di kelas IV, V, dan VI sekolah dasar. Secara umum, deskripsi responden 

dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 1 . Responden berdasarkan jenis kelamin dan jenjang pendidikan 

 

Tabel 2. Pengalaman mengajar di sekolah dasar 

Masa Kerja Frekuensi Persentase (%) 

1-3 Tahun 10 10 

4-6 Tahun 4 4 

Profil Responden Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 

 

34 

66 

 

34 

66 

Total 100 100 

Jenjang Pendidikan 

1. S1 

2. Magister 

 

86 

14 

 

86 

14 

Total  100 100 
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7-10 Tahun 14 14 

Lebih 11 Tahun 72 72 

Total 100 100 

 

Tabel 3. Jumlah guru yang mengajar di kelas tinggi 
Kelas Frekuensi Persentase (%) 

Kelas IV 28 28 

Kelas V 29 29 

Kelas VI 43 43 

Total 100 100 

 

Tabel 4. Jumlah pelatihan/lokakarya/seminar membaca pemahaman yang pernah 

diikuti 
Keikutsertaan pada pelatihan Frekuensi Persentase (%) 

Ya   

Sekolah 2 2 

Luar sekolah 7 7 

Belum pernah 91 91 

Total 100 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah responden berjenis kelamin perempuan 

lebih banyak yaitu 66%, sedangkan responden laki-laki sebesar 34%. Kualifikasi 

responden adalah strata satu (84%) dan sisanya bergelar magister pendidikan 

((14%). Terkait pengalaman mengajar, Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar  

responden memiliki pengalaman mengajar selama 10 tahun ke atas. Sedangkan 

untuk kategori tingkatan kelas, sebanyak 28% responden mengajar di kelas IV, 29% 

kelas V, dan 43% responden yang mengajar di kelas tinggi. Di antara 100 

responden, 9 orang telah mengikuti pelatihan terkait membaca pemahaman. Dua 

responden mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh sekolah melalui 

Kelompok Kerja Guru, dan tujuh orang mengikuti pelatihan yang dilaksanakan oleh 

Dinas Pendidikan setempat. Sebanyak 91% responden belum pernah mengikuti 

pelatihan atau lokakarya terkait pengajaran membaca pemahaman di sekolah dasar. 

Pengajaran Membaca Pemahaman Guru  

Tabel 5 di bawah menggambarkan metode dan aktifitas pengajaran membaca 

pemahaman di kelas yang diberikan guru kelas tinggi.  

 

Tabel 5. Metode pengajaran membaca pemahaman  

Metode Frekuensi Percent (%) 

Resitasi 1 1 

Ceramah dan pemberian tugas 94 94 

Pembelajaran langsung 5 5 

Total 100 100 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa hampir semua responden menggunakan 

metode pemberian tugas. Berdasarkan penjelasan responden, responden mengawali 

dengan memberi tugas membaca. Setelah kegiatan membaca selesai,  dilanjutkan 

dengan pemberian tugas terkait dengan bacaan yang telah dibaca. Tugas tersebut 

antara lain menjawab pertanyaan bacaan, menceritakan kembali isi bacaan atau 

membuat rangkuman terkait bacaan. Sebanyak lima orang menuliskan kegiatan 

yang mendekati sintaks pembelajaran langsung, yaitu guru menjelaskan, 

membimbing dalam menemukan informasi  penting dengan cara bertanya, memberi 

contoh, dan memberi evaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa. 

Tabel 6. Aktifitas pengajaran membaca pemahaman  

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Literasi baca 14 14 

Pemanfaatan media pembelajaran 8 8 

Membaca senyap dan tanya jawab 30 30 

Membaca estafet 3 3 

Membaca nyaring 2 2 

Membaca, tanya jawab, presentasi  26 26 

Mengulang bacaan 3 3 

SQ3R 1 1 

Menghubungkan pengetahuan yang dimiliki 

dengan teks yang di baca 

1 1 

Penjelasan dan pemberian contoh 12 12 

Total 100 100 

Tabel 6 menunjukkan berbagai macam bentuk aktifitas pengajaran yang 

diberikan responden kepada siswa terkait membaca pemahaman. Secara umum, 

responden memberikan bahan bacaan kemudian memberikan bentuk-bentuk 

membaca seperti membaca senyap, membaca estafet, membaca nyaring dan 

mengulang bacaan. Aktifitas pengajaran membaca pemahaman yang paling banyak 

diberikan berupa membaca senyap diikuti dengan kegiatan tanya jawab baik secara 

lisan maupun tertulis (30%). Kegiatan tanya jawab yang dimaksud antara lain 

menjawab pertanyaan bacaan dan membuat rangkuman tentang isi bacaan. 

Kegiatan lainnya berupa kegiatan membaca, tanya jawab, dan presentasi (26%). 

Presentasi dalam konteks ini merujuk pada kegiatan siswa menceritakan kembali 

apa yang telah dibaca. Kegiatan ini bertujuan untuk mengecek pemahaman siswa 

terhadap apa yang telah dibaca. Sebanyak 14 responden mengawali pembelajaran 

membaca dengan memberikan literasi baca. Pada kegiatan literasi baca, siswa 

membaca bahan bacaan di sudut baca sesuai pilihannya sebanyak 15 menit. 

Selanjutnya guru meminta siswa mencari kata-kata sulit. Terdapat dua responden 

yang melakukan kegiatan yang berbeda dari responden lainnya yaitu menerapkan 
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kegiatan Survey, Question, Read, Recite dan Review atau (SQ3R) dan  

menghubungkan pengetahuan yang sudah dimiliki dengan teks yang d baca.   

Tabel 7. Kemampuan membaca pemahaman siswa yang diajar 
Kategori Jumlah 

Responden 

Persentase (%) 

Baik sekali 3 3 

Baik 50 50 

Kurang  44 44 

Kurang sekali 3 3 

Total 100 100 

Tabel 7 menunjukkan kemampuan siswa dalam membaca pemahaman 

berdasarkan informasi responden yang didapatkan mealui pengamatan 

pembelajaran sehari-hari dan hasil belajar yang didapatkan siswa terkait membaca 

pemahaman. Sebanyak 50% responden menyatakan kemampuan membaca 

pemahaman siswa mereka berada pada kategori baik, dan 44% melaporkan pada 

kategori kurang. 

Terlepas dari latar belakang guru yang berbeda pada penelitian ini, hasil 

analisis data menunjukkan adanya kesamaan guru dalam memberikan kegiatan 

membaca pemahaman. Nampak yang paling menonjol adalah pemberian tugas 

membaca yang pada umumnya membaca dalam hati. Setelah membaca, kegiatan 

selanjutnya adalah menjawab pertanyaan bacaan dan merangkum isi bacaan atau 

menceritakan ulang isi bacaan. Gambaran kegiatan pembelajaran membaca 

pemahaman tersebut konsisten dengan  hasil penelitian sebelumnya oleh Basuki 

(2011) yang menemukan empat pola pembelajaran membaca pemahaman di kelas 

yang diteliti, antara lain pola membaca dalam hati, berlatih bercerita, bercerita di 

depan kelas, dan menuliskan kembali isi cerita. Hasil penelitian juga menunjukkan 

adanya kesamaan metode yang diterapkan guru dalam mengajar yaitu metode 

ceramah dilanjutkan dengan pemberian tugas. Metode yang digunakan guru pada 

penelitian ini juga sejalan dengan hasil temuan penelitian sebelumnya bahwa 

metode ceramah dan penugasan merupakan metode yang paling sering digunakan 

guru dalam proses pengajaran termasuk pengajaran membaca pemahaman (Aru, 

2016; Iriani, 2017; Susilo, 2016) 

Hasil penelitian ini juga menujukkan bahwa beberapa kegiatan membaca 

pemahaman yang diberikan guru terkait dengan strategi kognitif, seperti menjawab 

pertanyaan, membuat rangkuman atau ringkasan, dan menceritakan kembali isi 

bacaan. Kegiatan membaca tersebut nampaknya belum memadai dalam 

memaksimalkan kemampuan pemahaman membaca siswa. Analisis data 

menunjukkan 47 persen guru melaporkan  kemampuan membaca pemahaman siswa 

berada pada kategori kurang, dan sekitar 50% berada pada kategoi baik. Kegiatan 

membaca pemahaman merupakan proses kognitif yang sangat kompleks dan 
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memerlukan berbagai macam strategi pemahaman yang dapat memandu siswa 

memahami bacaan dengan optimal (Küçükoğlu, 2013; Tompkins, Campbell, 

Green, 2012). Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, siswa perlu didorong 

menggunakan berbagai macam strategi pemahaman seperti melakukan prediksi di 

awal membaca, mengaktivasi pengetahuan yang sudah ada, menghubungkan 

bacaan dengan pengalaman, membuat pertanyaan literal, inferensial dan kritis 

terkait dengan teks bacaan. Strategi tersebut tidak begitu saja dimiliki oleh siswa. 

Guru perlu mengajarkan cara penggunaan strategi tersebut satu persatu atau 

gabungan beberapa strategi melalui pemodelan, mengarahkan secara terbimbing 

dan memberi kesempatan mempraktikkan secara mandiri (Küçükoğlu, 2013; 

Tompkins, Campbell, Green, 2012).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi metakognitif belum nampak 

secara jelas dintegrasikan pada pembelajaran pemahaman yang diterapkan guru 

seperti siswa melakukan kegiatan memonitor dan mengevaluasi pemahaman 

mereka. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, strategi kogntif perlu diperkuat 

dengan adanya strategi metakognitif dimana siswa memantau dan  merefleksi 

pemahaman mereka, mengetahui strategi yang dilakukan pada saat mereka tidak 

memahami teks yang dibaca dan mengenali situasi dimana kemampuan 

metakognitif digunakan (Küçükoğlu, 2013; Tompkins, Campbell, Green, 2012).  

Penutup 

Pengajaran membaca pemahaman guru pada penelitian ini pada umumnya 

berfokus pada strategi membaca pemaham kognitif seperti membaca senyap yang 

diikuti dengan kegiatan tanya jawab terkait isi bacaan dan diakhiri dengan 

pembuatan ringkasan atau menceritakan ulang isi bacaan oleh siswa. Untuk 

mendapatkan hasil membaca pemahaman yang optimal, guru perlu 

mengintegrasikan berbagai macam strategi kognitif dan metakognitif. Strategi 

tersebut perlu diajarkan pada siswa secara eksplisit melalui pemodelan, arahan 

secara terbimbing dan mandiri. Namun guru tidak dapat mendorong siswa 

menerapkan berbagai macam strategi kognitif dan metakognitif apabila guru tidak 

memiliki pengetahuan yang memadai dan cara mengajarkannya. Oleh sebab itu 

guru perlu mengembangkan kemampuan mengajarkan membaca pemahaman baik 

secara mandiri maupun melalui kegiatan yang diorganisir oleh sekolah atau dinas 

pendidikan setempat. Terdapat dua orang responden yang nampak melakukan 

kegiatan yang bervariasi seperti menerapkan SQ3R dan mengaktivasi pengetahuan 

yang sudah ada yang didapatkan melalui kegiatan pengembangan diri seperti 

pelatihan atau lokakarya. Pelatihan serupa perlu lebih luas diberikan untuk 

mendorong guru menerapkan metode pembelajaran yang dapat mempersiapkan 

siswa menghadapi era Society 5.0. Hasil penelitian juga dapat menjadi bahan 
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pertimbangan bagi lembaga yang menyiapkan guru sekolah dasar untuk memberi 

pengalaman belajar yang antara lain meliputi cara pengajaran membaca 

pemahaman berbasis hasil penelitian. 
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